BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian berdasarkan wawancara serta observasi dan pembahasan

pada bab sebelumnya tentang Peran Satuan Lalu Lintas (SATLANTAS) Dalam Upaya

Menekan Angka Kecelakaan Di Wilayah Kepolisian Resort (POLRES) Timor Tengah

Utara, dari hasil penelitian tersebut dikemukaan bahwa :

A. Peran Aktif
Dari Kepolisian selalu melakukan sosialisasi diberbagai tempat (Gereja, Masjid, Pura,
Sekolah, Pasar dan tempat umum lainnya) dengan memberikan pengetahuan kepada
masyarakat tentang berlalu lintas yang baik dan benar serta memberi sanksi kepada
masyarakat apabila melanggar aturan berlalulintas sehingga dapat menekan atau
mengurangi angka kecelakaan di wilayah Timor Tengah Utara dan apabila kelalaian
yang dilakukan seorang pengemudi dalam berkendaraan akan dikenakan sanksi dalam
pasal 310 UU LLA dipidanakan 1-6 tahun dalam penjara.

B. Peran Partisipatif
Korban kecelakaan akan mendapat sumbangan dari pihak kepolisian yang sudah
bekerja sama dengan Jasa Raharja, setiap korban kecelakaan lalu lintas dengan jumlah
50 juta perorang apabila korban meninggal dunia sedangkan bagi korban yang
mendapat luka ringan atau berat mendapat sumbangan tetapi sumbangan uang
tersebut akan dipotong apabila korban terdapat melanggar aturan lalu lintas, hal ini

sangat membantu masyarakat yang mengalami musibah kecelakaan.
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C. Peran Pasif
Tindakan yang dilalukan oleh Satlantas Polres TTU saat terjadi kecelakaan yaitu
pertama membawah korban ke rumah sakit terdekat, kedua mencari saksi yang
melihat kejadian tersebut, ketiga meggambar dan menggaris tempat kecelakaan
dengan melihat korban bersalah atau tidak dalam berkendara dan setiap prosesnya

sudah berjalan sesuai SOP yang berlaku.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti
memiliki saran terkait dengan Peran Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Dalam Upaya
Menekan Angka Kecelakaan Di Wilayah Kepolisian Resort (Polres) Timor Tengah Utara,

yaitu :

1. Kami meminta dari Kepolisian Satlantas TTU agar memasang tanda peringatan pada
jalan yang dianggap licin saat basah terutama saat hujan, serta menambah
kelengkapan jalan berupa rambu lalu lintas, lampu jalan dan memperbaiki lampu
jalan yang tidak berfungsi , membuat zebra cross pada daerah black spot.

2. Pihak Kepolisian harus lebih memperhatikan keadaan jalan baik dari segi fisik
maupun kelengkapannya.

3. Lebih meningkatkan lagi kegiatan dalam rangka menyadarkan masyarakat akan
pentingnya aturan lalu lintas dengan cara memberi sosialisasi kepada pelajar atau
masyarakat lewat sekolah, seminar-seminar dan tulisan atau gambaran yang dimuat

lewat sosmed atau ditempatkan pada lokasi-lokasi yang dianggap strategis.
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